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Penggunaan Getah Pepaya dan Sari Hanas 

Terhadap Penggempukan Daging 

Ayam Petelur Afkir 





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan 
keempukan dan uji organole[tis daging ayam petelur af'kir 
yang diberi getah pepaya dengan yang diberi sari nanas 
dengan berbagai konsentrasi. 
Sejumlah 35 ekor ayam petelur af'kir yang berumur 29 
bulan digunakan sebagai sampel. Rancangan percobaan yang 
digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL), dibagi dalam 
tujuh perlakuan, masing-masing menggunakan lima ulangan. 
Tujuh perlakuan itu antara lain kontrol, pemberian getah 
pepaya peroral dengan tiga macam konsentrasi (5,10,15 
persenJ, pemberian sari nanas secara peroral dengan tiga 
macam konsentrasi C5,10,15 persen). dosis yang diberikan 
sebesar 4 ml/kg berat badan. 
Pengukuran 'keempukan daging menggunakan alat 
Precission Phenetrometer dan uJ~ organoleptis. hasil 
penelitian diselesaikan dengan analisis sidik ragam, apabila 
dalam uji F menunjukan perbedaan yang nyata dilanjutkan 
dengan uji BNT 5X. Untuk uji organoleptis menggunakan 
statistik non parametrik dengan peringkat kruskal Wallis. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian getah 
pepaya dan sari nanas sebagai enzim pengempuk daging dengan 
konsentrasi 5 persen, 10 persen, 15 persen sebelum ayam 
dipotong menunjukan adanya peningkatan tingkat keempukan 
daging ayam petelur afkir, namun dalam dosis yang sama C15 
persen) sari nanas mempunyai kemampuan mengempukan daging 
yang lebih baik dari getah pepaya. Pada uji organoleptis 
tingkat rasa terdapat pada pemberian sari nanas, dimana 
mengandung rasa manis dan mempunyai bau yang harum 
dibandingkan dengan getah pepaya mengandung rasa sedikit 
pahi t. 
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